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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Metode Penelitian 

Berkaitan dengan apa yang sudah dijelaskan berdasarkan judul penelitian di 

atas, metode penelitian yang akan penulis gunakan adalah metode deskriptif 

melalui pendekatan kualitatif yaitu sebagai usaha untuk mendeskripsikan atau 

menggambarkan bagaimana peran Komunitas Guriang Sahabat Museum 

Konferensi Asia Afrika Bagi Mahasiswa Generasi Milenial. Penulis dalam 

melakukan penelitian ini bertempat di Museum Konferensi Asia Afrika di Jalan 

Asia Afrika no. 65, Braga, Kecamatan Sumur Bandung, Kota Bandung, Jawa 

Barat. Hasil dari data yang menggunakan pendekatan kualitatif merupakan 

sumber dari deskripsi yang luas dan menyajikan penjelasan tentang proses yang 

terjadi dalam satu ruang cakupan penelitian. Seperti yang disampaikan oleh Nazir, 

penelitian melalui metode deskriptif menyelidiki persoalan-persoalan dalam 

masyarakat, metode yang dijunjung dalam masyarakat serta keadaan-keadaan 

tersendiri, terkandung perihal relasi, aktivitas, sikap, perspektif, serta proses yang 

sedang berjalan dan berdampak pada satu kejadian tersebut.
1
  

Metode deskriptif lebih memusatkan pada suatu analisis demi memperoleh 

informasi berkaitan dengan hal-hal atau temuan yang ditemukan pada saat 

penelitian terjadi. Menurut Arikunto
2
 menjelaskan bahwa penelitian melalui 

metode deskriptif mempunyai tujuan untuk menelusuri lebih jauh dan mendalami 

                                                             
1 Moh Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988). 
2
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu pendekatan praktik, Rineka Cipta (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010). 
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kondisi atau hal lain-lain yang sudah disebutkan, yang hasilnya akan dipaparkan 

dalam bentuk sebuah laporan penelitian. Oleh karena itu, metode deskriptif ini 

diajukan untuk mendapatkan informasi atas keadaan yang terjadi di lapangan atau 

di Komunitas Guriang Museum Konferensi Asia Afrika, yang mana anggotanya 

sebagai objek dalam penelitian ini.  

Metode penelitian dengan pendekatan kualitatif seperti yang disampaikan 

oleh Bogdan dan Taylor dalam L.J Moleong
3
, sebagai suatu mekanisme penelitian 

yang melahirkan data deskriptif berupa cakapan kata-kata yang termuat dari 

gubahan atau ucapan dari orang-orang dan atau tabiat yang bisa diteliti. Selain itu, 

metode penelitian dengan pendekatan kualitatif menurut Syaodih Nana adalah 

cara untuk mendeskripsikan dan menganalisis kejadian, aktivitas sosial, 

pandangan, dan buah pikiran seseorang yang diteliti secara individual maupun 

kelompok
4
. 

Penelitian ini mendeskripsikan tentang bagaimana mahasiswa milenial yang 

berada dalam era globalisasi dan melek terhadap budaya-budaya dari berbagai 

negara dapat berperan dalam perannya sebagai aktor perubahan dapat 

mengembangkan perannya dalam suatu komunitas dan bagaimana sebuah 

komunitas guriang yang notabene merupakan komunitas yang dilatarbelakangi 

sebagai komunitas yang melestarikan nilai-nilai warisan dari Konferensi Asia 

Afrika dapat berperan bagi mahasiswa dalam generasi milenial. Dalam penelitian 

                                                             
3 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, cetakan XXIX (Bandung: PT. Remaja, 
Rosdakarya, 2011). 
4
 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2007). 
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ini penulis menaruh harapan untuk dapat mengungkapkan dan mendapatkan 

penjelasan mengenai bagaimana peran Komunitas Guriang Sahabat Museum 

Konferensi Asia Afrika Bagi Mahasiswa Generasi Milenial. Oleh karena itu, 

penulis dalam penelitian ini memakai metode deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. 

B. Sumber dan Jenis Data  

1. Sumber Data 

Berdasarkan karakteristik suatu penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif yang telah diuraikan di atas, maka guna menemukan hasil untuk 

penelitian ini. Adapun sumber data dari penelitian ini dikategorikan menjadi dua 

yaitu:  

a. Data Primer   

Data primer diartikan sebagai data yang diperoleh penulis secara langsung 

dari sumber utamanya. Dalam hal ini, sumber utamanya disebut informan. 

Informan merupakan pihak-pihak yang terlibat dalam penelitian ini. Menurut 

Sugiyono, untuk menentukan informan yang sesuai dengan penelitian, peneliti 

harus mampu memilih orang yang akan memberikan informasi atau data 

penelitian secara akurat
5
. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data primer 

adalah Informan pangkal dalam penelitian yang penulis lakukan adalah dari 

pengurus komunitas Guriang dan informan kunci adalah para mahasiswa anggota 

komunitas Guriang. yang memenuhi kriteria yang telah ditentukan.  

                                                             
5 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,” CV. Alfabeta, Bandung (2008). 
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Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan purposive 

sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data 

dengan pertimbangan tertentu. Orang orang yang akan menjadi sampel yaitu 

orang yang dianggap paling tahu tentang apa yang diharapkan penulis, sehingga 

akan memudahkan penulis menjelajahi objek/situasi sosial yang diteliti.  

Sample akan dilakukan kepada 15 mahasiswa anggota dan pengurus 

Komunitas Guriang Sahabat Museum Konferensi Asia Afrika yang memenuhi 

kriteria sebagai berikut:  

1) Berstatus sebagai mahasiswa anggota Komunitas Guriang Sahabat 

Museum Konferensi Asia Afrika. 

2) Aktif sebagai anggota Komunitas Guriang Sahabat Museum Konferensi 

Asia Afrika. 

3) Pengurus Komunitas Guriang Sahabat Museum Konferensi Asia Afrika. 

b. Data Sekunder  

Data sekunder berisi informasi pendukung sebagai pelengkap dari data 

primer yang sudah didapatkan penulis selama proses penelitian. Data sekunder 

diperoleh dari literatur, buku-buku, catatan yang relevan dengan penelitian yang 

dilakukan kepada mahasiswa anggota Komunitas Guriang Konferensi Asia 

Afrika. Yang dimaksud, sumber data sekunder ini dikumpulkan oleh pihak lain 

yang telah melakukan penelitian sebelumnya. Adapun data sekunder yang penulis 

peroleh adalah data yang terdapat pada dokumen dan website resmi Museum 

Konferensi Asia Afrika atau pada media terkait. 
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2. Jenis Data  

Terdapat dua jenis data dalam penelitian, yaitu sebagai berikut
6
:  

a. Data Kualitatif.  

Data kualitatif merupakan data yang diperoleh penulis dan hasil 

penelitiannya berupa data deskriptif. Data kualitatif adalah data utama bagi 

peneliti. Yang mana data yang didapatkan oleh penulis dari lapangan secara 

langsung baik melalui teknik pengumpulan observasi, wawancara, maupun 

dokumentasi dengan pihak informan. 

Jenis data yang diperlukan adalah sebagai berikut: 

1) Sejarah singkat tentang komunitas guriang 

2) Struktur komunitas Guriang 

3) Data anggota komunitas Guriang 

4) Visi dan Misi Komunitas Guriang 

b. Data Kuantitatif.  

Data kuantitatif merupakan data yang diperoleh penulis dari hasil 

observasinya berupa angka-angka, dokumen-dokumen atau literatur yang berasal 

dari bahan bacaan, skripsi, jurnal, artikel, dan lain sebagainya. Dalam 

pengumpulan data kuantitatif atau sekunder dilakukan dengan mengambil 

sebagian atau seluruh data yang didapatkan di lapangan, yang akan menjadi data 

tambahan sekaligus data pembanding dari data-data sebelumnya. 

                                                             
6
 Ulber Silalahi, “Metodologi analisis data dan interpretasi hasil untuk penelitian sosial 

kuantitatif” (Refika Aditama, 2018). 
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Penulis memilih metode penelitian kualitatif dengan alasan untuk 

mengetahui bagaimana peran Komunitas Guriang Sahabat Museum Konferensi 

Asia Afrika Bagi Mahasiswa Generasi Milenial, yang akan diketahui melalui 

observasi dan wawancara mendalam bahkan data berupa angka angka akan tetap 

dijelaskan secara kualitatif. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan sumber data yang akan dilakukan oleh penulis ini akan 

menentukan keberhasilan dari data-data yang terkumpul dalam penelitian. 

Menurut Sugiyono, menyatakan dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data 

dilakukan dengan keadaan yang senyata-nyatanya, sumber data primer dan teknik 

pengumpulan data yang lebih banyak pada observasi langsung (Direct 

observation), wawancara mendalam (In depth interview), dokumentasi 

(Documentation), dan studi pustaka
7
.  

Informasi dari sumber data primer dalam penelitian kualitatif kebanyakan 

dapat lebih mendalami dalam melakukan teknik observasi dan wawancara. Oleh 

karena itu, pengumpulan data yang dilakukan adalah sebagai berikut:  

1. Wawancara Mendalam 

Wawancara bertujuan untuk mengetahui dan mengumpulkan data 

berdasarkan masalah yang diteliti untuk melengkapi penulisan dan sebagai bahan 

acuan dalam pembahasan untuk hasil penelitian. Sejalan dengan Sugiyono bahwa 

                                                             
7 Sugiyono, Memahami penelitian kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2005). 
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teknik pengumpulan data ini bersandarkan atas laporan mengenai diri sendiri 

(self-report) atau sekurang-kurangnya pada wawasan dan atau pengetahuan 

pribadi.
8
  

Susan Stainback dalam Sugiyono menyatakan bahwa, melalui wawancara 

penulis akan mengetahui hal-hal yang lebih luas dan dalam tentang narasumber 

dalam menterjemahkan kondisi dan kejadian yang terjadi, yang mana hal ini tidak 

dapat terungkap dengan metode observasi
9
. Selain itu, bentuk wawancara yang 

dilakukan adalah penulis memakai tata bahasa obrolan informal. Prastowo 

menjelaskan, bahwa dalam metode wawancara ini, pertanyaan yang ditujukan 

berdasarkan atas interviewer itu sendiri, jadi bersandar kepada kesertamertaan 

dalam menyodorkan pertanyaan kepada narasumber. Hubungan interview dengan 

narasumber adalah dalam atmosfer yang terkondisi, natural, dan tenang. 

Sedangkan pertanyaan dan jawabannya bergulir seperti pembicaraan pada 

umumnya yang biasa terjadi dalam kehidupan sehari-hari saja
10

.  

Wawancara dilakukan dengan sedikit tidak formal atau informal approach, 

guna untuk membangun respon nyaman bagi setiap anggota. Tidak ada 

pembatasan jumlah informan, sepanjang data yang dibutuhkan sudah menjawab 

tujuan dari penelitian ini. Menurut Moleong
11

, informan dalam penelitian ini 

terdiri atas informan pangkal dan informan kunci. Informan pangkal dalam 

penelitian yang penulis lakukan adalah dari pengurus komunitas Guriang dan 

informan kunci adalah para mahasiswa anggota Komunitas Guriang. 

                                                             
8 Ibid. 
9 Ibid., 318. 
10 Andi Prastowo, Menguasai Tenik-Teknik Koleksi Data Penelitian Kualitatif, Cet.kedua. 
(Yogyakarta: Diva Press, 2010). 
11 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, cetakan XXIX. 
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2. Observasi  

Observasi adalah salah satu metode pengumpulan data kualitatif yang 

penting dan bertujuan untuk melahirkan data-data deskriptif. Observasi 

merupakan sebuah langkah pertama yang dilakukan oleh penulis guna mengetahui 

keadaan dan situasi realita yang terjadi di lapangan. Jenis observasi yang 

dilakukan penulis adalah observasi secara langsung dengan Komunitas Guriang 

Museum Konferensi Asia Afrika.  

Menurut Burhan Bungin, metode observasi menjadi sangat krusial dalam 

tradisi penelitian kualitatif karena melalewati observasi itulah mengenali pelbagai 

kejadian, fenomena, kondisi, tindakan yang memiliki pola dari waktu ke waktu di 

antara masyarakat. Dari hal tersebutlah dikenali mana yang sangat lumrah atau 

sudah bukan hal yang spesial terjadi, untuk siapa, kapan, dimana, dan sebagainya. 

melalui metode ini, dapat mengharapkan penulis untuk mendalami sejumlah data 

yang dapat dianalisis.
12

 

3. Kajian Pustaka 

Metode dokumentasi menurut Sukmadinata, pengumpulan data dengan 

dokumentasi merupakan pengumpulan informasi-informasi yang mirip dengan 

mendengarkan, menyaksikan, memahami kembali segala kegiatan yang telah 

dilakukan lewat hasil dari rekaman, baik itu berupa gambar, atau pun catatan 

suara, dengan tujuan mengingat dan mengoreksi kembali apa telah dilewati 

selama proses penelitian berlangsung untuk menguatkan materi penelitian dan 

juga diharapkan dapat menentukan penulis untuk menuliskan hasil dari laporan 

                                                             
12 Bungin Burhan, Metodologi penelitian kualitatif (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003). 
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penelitian, seperti yang dikatakan Sukmadinata metode dokumentasi adalah suatu 

metode pengumpulan data dengan mengumpulkan dan menafsirkan dokumen-

dokumen, baik dokumen tertulis, seperti bahan bacaan, jurnal, artikel dan lain 

sebagainya, dokumen gambar, dokumen elektronik lainnya.
13

 

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan demi untuk memproses hasil dari data yang telah 

diteliti untuk memperoleh hasil dari suatu penelitian, pada hal ini dilakukan 

dengan mengintegrasikan data, menguraikannya ke dalam satuan-satuan, 

melakukan analisis, merapikan ke dalam ragam bentuk, mempilah-pilih mana poin 

yang utama & mana yang kurang penting serta merealisasikan kesimpulan yang 

bisa dijadikan sebagai bahan untuk pembahasan dalam analisis data.  

Miles dan Huberman dalam buku Sugiyono menyampaikan, bahwa kegiatan 

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara konstan 

hingga selesai, sehingga datanya sudah penuh. Penelitian ini memakai model dari 

Miles and Huberman dalam analisis data di lapangan
14

. Berikut cara-cara yang 

dilakukan dalam analisis data menurut model Miles and Huberman:  

1. Reduksi Data  

 Langkah awal yang dilakukan oleh penulis dalam menelaah data data yang 

telah didapatkan dari metode pengumpulan data berupa, observasi, wawancara, 

dan studi dokumentasi yaitu mereduksi data. Menurut Sugiyono
15

 memaparkan 

                                                             
13 Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan. 
14

 Sugiyono, Memahami penelitian kualitatif. 
15 Ibid., 442. 
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bahwa, data yang didapat dari lapangan hasilnya cukup beragam dan banyak, oleh 

karena itu perlu ditulis secara seksama dan terperinci. Mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal yang utama dan penting, mengutamakan pada hal-

hal yang penting berdasarkan tema dan polanya.  

Dengan begitu data yang telah direduksi akan menghasilkan gambaran yang 

lebih rinci dan memudahkan penulis untuk melakukan pengumpulan data dan 

mencarinya apabila dibutuhkan. Atas dasar saduran di atas, diterangkan bahwa 

setelah melakukan penelitian dan memperoleh hasil yang cukup banyak, penulis 

harus langsung menyusun tulisan mengenai hal-hal yang utama dari proses 

penelitian secara detail dan teliti agar tidak terlupa saat proses menganalisis 

berlangsung.  

Dengan begitu, data yang sudah direduksi akan menampilkan representasi 

yang lebih detail dan mendapatkan data selanjutnya yang diperlukan oleh penulis. 

Menurut Sugiyono
16

 smereduksi berarti menyingkat, menyortir hal-hal yang 

utama, menitikberatkan pada hal-hal yang pokok, dicari tajuk dan coraknya. 

Penelitian ini berfokus pada bagaimana cara menegosiasikan peran yang dihadapi 

oleh anggota Komunitas Guriang. 

2. Penyajian Data  

Setelah melakukan reduksi data, tahap yang dapat dilakukan oleh penulis 

selanjutnya seperti yang dikatakan oleh Sugiyono bahwa dalam penelitian 

kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan 

                                                             
16 Sugiyono, Memahami penelitian kualitatif. 
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hubungan antar kategori, diagram, dan sejenisnya.
17

 Dengan penyajian data, maka 

akan mempermudah penulis dalam proses mencari kesimpulan dari hasil 

penelitian ini dengan menyajikan data-data secara singkat dan jelas, dengan 

mengacu pada judul dan rumusan masalah penelitian.  

Berdasarkan penjelasan di atas, proses analisis data dengan menggunakan 

pengutaraan data adalah untuk membaurkan informasi berkenaan dengan apa yang 

sedang diteliti, hal ini dimaksudkan untuk mempermudah penulis untuk 

menerjemahkan apa yang terjadi, melakukan rencana untuk tahap selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dimengerti penulis. Sehingga, dapat menghasilkan 

gambaran data untuk membuat kesimpulan dari data yang telah diperoleh oleh 

penulis.  

3. Verifikasi Data dan Pengambilan Kesimpulan  

Proses analisis data terakhir yang dilakukan adalah pengambilan kesimpulan 

dari data yang telah terkumpul, pengambilan data juga menjadi hal yang sangat 

penting yang berguna untuk menyajikan dari data-data temuan yang diperoleh 

penelitian. Konklusi pada sebuah penelitian merupakan substansi dari hasil 

penelitian. Sugiyono menyatakan bahwa, konklusi induk atau awalan yang 

diungkapkan masih bersifat temporer dan akan berubah apabila seiring 

berjalannya waktu ketika penelitian berlangsung ditemukan bukti-bukti yang 

menguatkan dan menjadi bukti pendukung pada langkah penghimpunan data 

berikutnya.
18

 Namun apabila konklusi yang ditemukan pada tahap awal disokong 

                                                             
17

 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,” 249. 
18 Sugiyono, Memahami penelitian kualitatif. 



52 

 

 

 

oleh bukti-bukti yang terbukti secara teruji dan konsisten ketika penulis kembali 

ke lapangan menghimpun data, maka kesimpulan yang dijabarkan merupakan 

simpulan yang otentik.  

Kemudian sesudah penghimpunan data-data buah dari penelitian, kemudian 

penulis membuat simpulan dari hasil penelitian tersebut agar data yang dihasilkan 

lebih terperinci dan jelas, sehingga poin dari persoalan terbayar secara ringkas dan 

jelas. Validasi atau pengecekan adalah usaha untuk menyelidiki kembali data-data 

yang telah terkumpul dari penelitian dengan menanyakan masukan atau saran atau 

peninjauan kembali dari beragam golongan yang signifikan dengan penelitian ini, 

agar data hasil penelitian yang diperoleh bersifat absah. Dengan begitu, simpulan 

atau validasi data dalam penelitian kualitatif ini merupakan simpulan hasil akhir 

dari penelitian yang telah dijalankan oleh penulis di lapangan berupa 

terkumpulnya data dalam bentuk penjabaran yang bisa dipahami dan mudah 

dimengerti berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. 

E. Tempat dan Waktu Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis akan melakukan penelitian secara langsung 

dan tidak langsung, secara langsung penulis, akan mendatangi tempat-tempat 

dimana anggota Komunitas Guriang Museum Konferensi Asia Afrika berkumpul, 

yang mana basis tempat perkumpulannya adalah di Museum Konferensi Asia 

Afrika yang bertempat di Jalan Asia Afrika no. 65, Braga, Kecamatan Sumur 

Bandung, Kota Bandung, Jawa Barat, atau juga di beberapa tempat lain seperti di 

sekitar Daerah Setiabudi, Bandung. Sehubungan dengan kondisi pandemi ini, 
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tidak semuanya dapat berkumpul secara langsung ditempat, maka untuk itu 

penulis akan melakukan penelitian melalui daring juga. 
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Tabel 3.1 

Waktu Penelitian 

Tahun 2020 - 2021 

 

Tahapan 

Penelitian Sept Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr 

Pengajuan 

Judul 
        

Pembuatan 

Proposal 

Penelitian 

        

Bimbingan 

Proposal 

Penelitian 

        

Pengumpulan 

Proposal 

Penelitian 

        

Pengumpulan 

Data 
     

   

Pengolahan 

Data 
       

 

Bimbingan 

Skripsi 
        

Penyelesaian 

Skripsi 
        

 

 

 


